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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat
dan karunia-Nya sehingga buku yang berjudul "Identifikasi Risiko Likuiditas
pada Bank BUMN yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-
2023" ini dapat terselesaikan dengan tepat waktu. Buku ini disusun sebagai
panduan bagi pembaca, khususnya praktisi, akademisi, dan pemangku
kepentingan di industri perbankan, dalam memahami dan menganalisis risiko
likuiditas di sektor perbankan Indonesia.

Melalui buku ini, kami berupaya untuk memberikan wawasan yang
mendalam mengenai pentingnya pengelolaan risiko likuiditas di tengah
dinamika pasar keuangan dan tantangan ekonomi global. Dengan
menggunakan data dari tiga perusahaan perbankan besar, yaitu Bank Rakyat
Indonesia (BRI), Bank Mandiri dan Bank Negara Indonesia (BNI), buku ini
menguraikan berbagai aspek yang terkait dengan risiko likuiditas, meliputi
identifikasi hingga strategi pengelolaannya.

Kami menyadari bahwa penyusunan buku ini tidak terlepas dari berbagai
tantangan. Oleh karena itu, kami mengucapkan terima kasih kepada semua
pihak yang telah memberikan dukungan, baik berupa data, saran, maupun
masukan konstruktif dalam proses penyusunan buku ini. Kami berharap buku
ini dapat memberikan manfaat yang nyata bagi pembaca, sekaligus menjadi
kontribusi kecil kami dalam pengembangan ilmu pengetahuan di bidang
manajemen risiko perbankan. Kritik dan saran yang membangun dari para
pembaca sangat kami harapkan untuk penyempurnaan buku ini di masa
mendatang.

Akhir kata, semoga buku ini dapat menjadi referensi yang bermanfaat
dalam mendukung pengelolaan risiko likuiditas yang lebih baik di sektor
perbankan Indonesia. Bahkan lebih daripada itu, penulis berharap buku ini
dapat menjadi acuan bagi perbankan dalam mengelola tingkat risiko likuiditas
yang dimilikinya.

Februari 2025
Penulis
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BAB 1
PENDAHULUAN

Dalam era gobalisasi yang semakin dinamis, salah satu sektor terpenting
dari perekonomian negara adalah perbankan. Bank merupakan bagian utama
dari sektor keuangan dalam perekonomian, melakukan kegiatan yang
berharga pada kedua sisi neraca. Di sisi aset, meningkatkan aliran dana
pinjaman kepada nasabah yang kekurangan dana, sebaliknya menyediakan
likuiditas di sisi kewajiban (A. Khoirul Anam, 2013). Menurut Undang-
undang Perbankan RI No.10 Tahun 1998 tentang perubahan atas Undang-
undang No.7 Tahun 1992 tentang perbankan (Pasal 1 Ayat 1 dan 2) bank
adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan dan menyalurkannya dalam bentuk kredit atau bentuk lainnya dalam
rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Sedangkan perbankan
merupakan segala sesuatu yang menyangkut tentang bank, mencakup
kelembagaan, kegiatan usaha serta cara dan proses dalam melaksanakan
kegiatan usahanya. Peran Industri perbankan merupakan tolak ukur kemajuan
dalam mendukung perekonomian suatu negara, semakin baik peran industri
perbankan maka semakin baik pula kondisi perekonomian pada negara yang
bersangkutan (Adhim, 2019). Berdasarkan data yang diperoleh dari
Perhimpunan Bank Nasional (PERBANAS), di tengah ketidakpastian kondisi
perekonomian global dan regional serta volatilitas pasar keuangan
internasional, perbankan Indonesia terus mengalami tren positif sejak krisis
pandemi COVID-19. Per Oktober 2023, industri perbankan Indonesia tetap
solid dan tangguh dengan ditopang tingkat profitabilitas (ROA) dan
permodalan (CAR) yang relatif tinggi masing-masing sebesar 2,73 persen dan
27,48 persen. Selama lima tahun terakhir, Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
mencatat bahwa industri perbankan di Indonesia menunjukkan pertumbuhan
yang baik.

Sebagai perantara keuangan, bank berperan penting dalam mentransfer
dana dari entitas dengan kelebihan dana (investor) ke entitas yang
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membutuhkan dana (debitur). Pendekatan ini memposisikan bank sebagai
agen utama pertumbuhan ekonomi, penciptaan lapangan kerja, dan
pengembangan masyarakat. Tanpa bank, proses pengumpulan dan transfer
dana akan menjadi lebih melelahkan dan tidak efisien, yang akan menghambat
pertumbuhan dan pembangunan ekonomi. Mengingat peranan bank yang
sangat penting, maka penilaian kinerja bank sangat berpengaruh terhadap
kenyamanan dan kepercayaan dari calon nasabah (Desiko, 2020). Salah satu
metode yang dapat digunakan dalam mengukur kinerja perbankan adalah
dengan mengukur tingkat risiko yang dimungkinkan terjadi pada perbankan.

Risiko merujuk pada kemungkinan terjadinya kegagalan atau kerugian
yang memberikan dampak negatif pada tujuan yang ingin dicapai. Secara
umum, risiko dapat muncul dari berbagai sumber, baik internal maupun
eksternal dan memiliki potensi untuk menimbulkan kerugian finansial,
reputasi atau bahkan kerugian lain yang dampaknya lebih besar. Setiap
Perusahaan memiliki kemungkinan menghadapi berbagai risiko dalam
operasionalnya, termasuk perbankan. Dalam menjalankan kegiatannya,
perbankan kerap kali dihadapkan pada beragam risiko yang muncul, mulai
dari risiko dalam lingkup kecil hingga risiko yang memiliki dampak besar bagi
Perusahaan. Salah satu risiko yang muncul pada Perusahaan dalam sektor
perbankan adalah risiko likuiditas. Menurut (Adiyes Putra et al., 2023)
likuiditas merupakan kemampuan yang dimiliki bank dalam melakukan
pengelolaan aset dan mengubah aset tersebut menjadi uang dalam waktu yang
singkat, serta menghindarkannya dari berbagai kerugian, mulai dari kerugian
minimal hingga kerugian maksimal.

(Adhim, 2019) Mendefinisikan risiko likuiditas sebagai salah satu
pengukuran risiko yang dihadapi bank apabila gagal untuk memenuhi
kewajiban kepada para deposannya dengan aset likuid yang dimilikinya.
Risiko likuiditas merupakan risiko akibat ketidakmampuan perusahaan dalam
memenuhi hutang saat jatuh tempo dari sumber pendanaan arus kas dan/atau
dari aset likuid berkualitas tinggi tanpa mengganggu aktivitas dan kondisi
keuangan perusahaan ataupun bank (Desiko, 2020). Dalam dunia perbankan,
likuiditas merupakan faktor vital yang menentukan keberlangsungan dan
stabilitas operasional sebuah bank. Likuiditas merujuk pada kemampuan bank
untuk memenuhi kewajiban finansialnya, baik dalam jangka pendek maupun
jangka panjang, tanpa mengalami kesulitan atau kerugian yang signifikan.
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Kemampuan bank untuk memenuhi kewajiban ini sangat penting, karena
kepercayaan nasabah dan investor menjadi faktor kunci dalam keberhasilan
sebuah bank. Jika bank tidak dapat memenuhi kewajibannya, hal ini dapat
menyebabkan hilangnya kepercayaan nasabah, penarikan dana secara massal,
dan bahkan kebangkrutan bank.

Risiko likuiditas muncul sebagai akibat kurangnya dana dalam
memenuhi kebutuhan operasional, dan bank akan tereduksi kemampuannya
dalam memenuhi dana saat jatuh tempo (Adiyes Putra et al., 2023). Hal ini
dapat terjadi karena berbagai faktor, seperti penarikan dana secara massal oleh
nasabah, kesulitan dalam mendapatkan dana dari sumber pendanaan, atau
penurunan kualitas aset bank. 1)Penarikan dana masal dapat mengakibatkan
bank mengalami kekurangan dana untuk memenuhi kewajiban yang
dimilikinya. Hal ini dapat di akibatkan karena hilangnya kepercayaan nasabah
terhadap bank dikarenakan rumor negatif maupun kondisi ekonomi yang tidak
stabil. 2)Sulitnya mendapatkan dana mengakibatkan bank kesulitan
memperoleh pendanaan untuk menunjang operasionalnya. Hal ini biasanya
diakibatkan oleh kondisi ekonomi yang tidak menguntungkan atau bahkan
menurunnya kepercayaan para investor terhadap bank. 3)Penurunan kualitas
aset mengakibatkan bank kesulitan menjual aset yang dimiliki menjadi dana
tunai. Menurut (Adiyes Putra et al., 2023) salah satu penyebab terjadinya
risiko likuiditas pada bank adalah adanya ketidakcocokan antara permintaan
dan ketersediaan dana. Risiko likuiditas dapat muncul secara tiba-tiba dan
tidak terduga, sehingga memerlukan perhatian serius dari pihak manajemen
bank. Untuk memperoleh tingkat keuntungan (profitabilitas) sesuai dengan
yang diharapkan, bank dituntut untuk mengelola setiap aset yang dikuasai
secara optimal (A. Khoirul Anam, 2013).

Selain risiko likuiditas, terdapat berbagai risiko lain yang kerap kali
terjadi pada bank dan dapat membahayakan stabilitas dan efisiensi
operasionalnya, menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor 11/25/PB1/2009
Tahun 2009, beberapa risiko dalam perbankan diantaranya adalah risiko
kredit, risiko pasar, risiko operasional, risiko likuiditas, risiko strategik, risiko
reputasi, risiko hukum dan risiko kepatuhan (Desiko, 2020). 1) Risiko kredit
muncul akibat kemungkinan debitur yang gagal memenuhi kewajiban
pembayaran utang kepada perusahaan. Risiko kredit merupakan risiko akibat
kegagalan debitur dan/atau pihak lain dalam memenuhi kewajiban kepada
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bank (Desiko, 2020). 2) Risiko pasar muncul dari perubahan nilai aset yang
diakibatkan oleh fluktuasi pasar, seperti suku bunga, nilai tukar, mata uang,
atau harga komoditas. 3) Risiko operasional diakibatkan oleh kegagalan
proses internal, kesalahan manusia, atau sistem dari teknologi yang
mengakibatkan kerugian finansial. 4)Risiko strategi muncul disebabkan oleh
kesalahan dalam pengambilan keputusan strategis, seperti pengembangan
produk baru, ekspansi pasar, atau merger dan akuisisi. 5)Risiko reputasi
diakibatkan oleh kemungkinan kerusakan reputasi perusahaan atau individu
yang disebabkan oleh berbagai faktor, seperti skandal, pelanggaran etika, atau
kesalahan komunikasi. 6)Risiko hukum muncul akibat tindakan perusahaan
yang melanggar hukum atau peraturan yang berlaku, sehingga menyebabkan
perusahaan dikenai sanksi atau tuntutan hukum. 7)Risiko kepatuhan mengacu
pada risiko yang muncul dari kegagalan perusahaan dalam memenuhi
persyaratan kepatuhan terhadap peraturan dan standar yang berlaku, seperti
peraturan perbankan, keuangan atau lingkungan. Risiko-risiko tersebut dapat
berpengaruh terhadap kinerja bank dalam mengelola operasional yang
dijalankannya, semakin besar risiko yang muncul maka akan semakin besar
dampak yang terjadi. Faktor utama yang akan di bahas dan di identifikasi pada
buku ini adalah risiko likuiditas pada perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama lima tahun terakhir, dengan memilih tiga perusahaan
perbankan di Indonesia yang akan dijadikan bahan identifikasi.

Bursa Efek Indonesia (BEI) merupakan lembaga yang berperan sebagai
pasar keuangan untuk perdagangan saham,obligasi, dan instrumen keuangan
lain di Indonesia. Bank yang terdaftar di BEI menghadapi tekanan yang lebih
tinggi untuk menjaga likuiditas yang sehat, karena mereka harus memenuhi
standar transparansi dan akuntabilitas yang lebih ketat. Selain itu, bank yang
terdaftar di BEI juga menghadapi persaingan yang lebih ketat dari bank-bank
lain, sehingga mereka harus mampu mengelola risiko likuiditas dengan lebih
baik untuk mempertahankan daya saing mereka. Di tengah dinamika pasar
yang terus berubah dan tantangan ekonomi global, pemahaman yang
mendalam mengenai risiko likuiditas menjadi sangat penting bagi bank,
khususnya perbankan yang terdaftar di BEI. Berdasarkan data, BEI mencatat
saham perbankan menguasai 33 persen kapitalisasi pasar modal di Indonesia,
hal ini menunjukan bahwa sektor perbankan memilliki peran yang besar di
dalamnya.
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Sektor perbankan di indonesia melaju pesat di setiap tahunnya, Badan
Pusat Statistik (BPS) mencatat lebih dari 30.000 kantor perbankan yang
terdapat di indonesia dalam beberapa tahun terakhir. Semakin banyak jumlah
perbankan di indonesia, tentunya persaingan yang terjadi akan semakin ketat.
Sehingga, penting bagi setiap bank untuk mampu mempertahankan
reputasinya di mata publik. Salah satu cara yang dapat dilakukan bank guna
untuk mempertahankan reputasinya adalah dengan pengelolaan risiko-risiko
yang terjadi, termasuk risiko likuiditas. Pengetahuan tentang risiko likuiditas
sangat penting bagi bank untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat
menyebabkan risiko likuiditas, mengembangkan strategi untuk mengelola
risiko likuiditas, dan mengambil tindakan yang tepat untuk mencegah atau
meminimalkan dampak negatif dari risiko likuiditas. Risiko likuiditas tidak
hanya mempengaruhi kinerja bank tapi juga reputasinya (A. Khoirul Anam,
2013). Bank harus memiliki sistem manajemen risiko likuiditas yang kuat dan
efektif untuk memastikan bahwa mereka dapat memenuhi kewajiban
finansialnya dan mempertahankan stabilitas operasional mereka.

Pengukuran risiko likuiditas dapat dilakukan dengan beberapa indikator.
Menurut (Desiko, 2020), salah satu Indikator yang dapat digunakan untuk
mengukur risiko likuiditas adalah rasio Loan to Deposit Ratio (LDR), yang
merupakan total kredit yang diberikan dengan dana yang diterima oleh bank
untuk mengukur kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana
oleh deposan dengan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya.
Selain itu, risiko likuiditas juga dapat di ukur menggunakan beberapa
indikator rasio likuiditas lainnya, seperti current ratio, quick ratio, dan cash
ratio. 1)Current ratio yang merupakan indikator untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya dengan aset lancar.
2)Quick ratio mengukur kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban
jangka pendeknya dengan aset lancar namun tidak menyertakan persediaan
dalam perhitungannya. Hal inilah yang membedakannya dengan current ratio.
3)Cash ratio merujuk pada proporsi aset yang berupa kas dan setara kas
terhadap total liabilitas jangka pendek perusahaan. Setara kas merupakan aset
yang dapat dengan mudah diubah menjadi kas dalam waktu yang singkat.

Pengukuran risiko likuiditas yang baik, memungkinkan bank untuk dapat
mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat menyebabkan munculnya risiko
likuiditas, seperti rasio likuiditas, kualitas aset dan struktur pendanaan.
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1)Rasio likuiditas merupakan indikator yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya
dengan menggunakan aset likuid. 2)Kualitas aset mengacu pada kemampuan
aset yang dimiliki perusahaan untuk di konversikan menjadi kas dengan cepat
dan mudah tanpa mengalami kerugian yang signifikan. 3)Struktur pendanaan
merujuk pada komposisi sumber pendanaan yang digunakan oleh perusahaan.
Dengan memahami faktor-faktor tersebut, bank dapat dengan mudah
mengembangkan strategi dalam mengelola risiko yang dihadapi. Strategi
tersebut dapat berupa langkah-langkah peningkatan rasio likuiditas,
diversifikasi sumber pendanaan, maupun peningkatan kualitas aset.

Bank yang memiliki kemampuan mengukur risiko likuiditas dengan tepat
cenderung lebih tahan terhadap tekanan likuiditas yang terjadi. Peran industri
perbankan menjadi lebih signifikan selama periode terjadinya fluktuasi
ekonomi (Hidayat & Rizkianto, 2019). Dengan demikian, perbankan yang
manpu mengelola risiko likuiditasnya dengan baik akan lebih siap dalam
menghadapi situasi krisis, terutama dalam kondisi fluktuasi ekonomi yang
kerap berubah di setiap tahunnya. Pengukuran risiko likuiditas secara berkala
memungkinkan bank untuk memantau dan mengendalikan risiko likuiditas
yang dimiliki. Sehingga, dapat membantu bank mengambil tindakan korektif
sebelum risiko yang terjadi semakin besar.

Secara umum, identifikasi risiko likuiditas bertujuan untuk memahami
dan mengantisipasi setiap potensi kekurangan dana pada perusahaan yang
dapat menghambat kemampuannya dalam memenuhi kewajiban keuangannya
tepat waktu. Proses tersebut tidak hanya sekedar melihat potensi kekurangan
dana, namun menggali lebih dalam untuk memahami akar penyebabnya.
Dengan menganalisis faktor-faktor internal maupun eksternal yang dapat
mempengaruhi arus kas perusahaan, seperti tren pasar, siklus bisnis, kondisi
ekonomi, dan manajemen aset. 1) Tren pasar meliputi permintaan produk,
harga jual, dan persaingan yang dapat berpengaruh terhadap pendapatan arus
kas perusahaan. Permintaan yang tinggi dan harga jual yang baik akan
meningkatkan arus kas, sementara persaingan yang ketat dapat menekan
margin keuntungan dan menghambat arus kas. 2) Siklus bisnis memainkan
peran penting dalam mempengaruhi arus kas perusahaan, dengan fase
ekspansi yang mendorong pertumbuhan ekonomi dan permintaan, sehingga
dapat meningkatkan arus kas. Sedangkan fase kontraksi dapat menurunkan
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penjualan dan keuntungan, sehingga menghambat arus kas. 3) Kondisi
ekonomi global seperti tingkat bunga, inflasi, dan nilai tukar mata uang, dapat
mempengaruhi arus kas perusahaan. Kenaikan tingkat bunga dapat
meningkatkan biaya pinjaman, inflasi yang tinggi meningkatkan biaya
produksi dan menurunkan permintaan, sedangkan fluktuasi nilai tukar mata
uang dapat mempengaruhi arus kas perusahaan yang beroperasi di pasar
internasional. 3) Manajemen aset yang efisien dapat menjaga arus kas yang
sehat. Persediaan yang berlebihan dapat meningkatkan dana, piutang yang
tidak tertagih dapat menghambat arus kas, sedangkan investasi yang tidak
efisien dapat mengurangi keuntungan.

Untuk tetap beroperasi secara optimal, penting bagi perbankan untuk
mengidentifikasi risiko likuiditas pada perusahaannya. Pengelolaan risiko
likuiditas yang efektif dan efisien dapat membantu bank mengelola aset
dengan lebih baik, sehingga bank dapat mengambil langkah preventif untuk
meminimalkan dampak negatif yang mungkin dialami. Tingginya tingkat
risiko likuiditas pada bank dapat memberikan dampak negatif yang sinifikan,
seperti ketidakmampuan bank dalam memenuhi kewajiban keuangannya tepat
waktu seperti pembayaran bunga deposito, pembayaran pinjaman maupun
kewajiban lain yang berhubungan dengan kas. Selain itu risiko likuiditas yang
tinggi juga dapat menyebabkan hilangnya kepercayaan nasabah karena
mereka cenderung khawatir dan melakukan penarikan terhadap dana yang
mereka simpan, sehingga menjadikan bank mengalami kekurangan dana yang
akan memperburuk situasi likuiditasnya. Penurunan pendapatan juga menjadi
dampak buruk dari tingginya risiko likuiditas, yang menyebabkan bank
menjual aset dengan harga murah sehingga berdampak pada penurunan
profitabilitas.

Peran risiko likuiditas yang sangat krusial dalam keberlangsungan
operasional perbankan mengharuskan bank untuk mengukur risiko likuiditas
secara komprehensif di setiap tahunnya guna untuk menjaga kesehatan arus
kas pada perusahaan yang dijalankan. Dengan demikian, pembahasan
mengenai pengidentifikasian risiko likuiditas pada bank selama lima tahun
terakhir menjadi hal yang penting dan relevan untuk situasi saat ini.
Pembahasan mengenai manajemen risiko secara menyeluruh, dan pengukuran
risiko likuiditas yang spesifik pada perusahaan dalam jangka waktu tertentu
dapat memberikan gambaran umum dalam mengukur kinerja perbankan yang
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dapat digunakan untuk kepentingan pengambilan keputusan bagi seluruh
pihak yang terlibat di dalamnya, termasuk pemangku kepentingan pihak
internal maupun eksternal pada perusahaan perbankan.

Buku ini berjudul “Identifikasi Risiko Likuiditas pada Bank BUMN yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. Penyusunan buku ini bertujuan untuk: 1)
Mengidentifikasi dan memberikan informasi spesifik mengenai tingkat risiko
likuiditas yang dimiliki bank selama lima tahun terakhir, 2) Menganalisis
apakah tingkat risiko likuiditas pada ketiga perusahaan perbankan mengalami
peningkatan selama lima tahun terakhir, dan 3) Memberikan gambaran secara
umum bagi para pemangku kepentingan pada perusahaan untuk secara
komprehensif mengukur dan mengidentifikasi tingkat risiko likuiditas setiap
tahunnya. Adapun tiga perbankan yang dijadikan sampel analisis pada buku
ini antara lain: Bank Negara Indonesia (BNI), Bank Republik Indonesia (BRI),
dan Bank Mandiri.
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BAB Il
MANAJEMEN RISIKO
KEUANGAN

2.1 PENGERTIAN MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN
Manajemen risiko adalah program yang bertugas untuk melakukan

identifikasi risiko yang dihadapi, mengukur atau menentukan besarnya risiko
dan kemudian mencari jalan untuk menghadapi atau menangani risiko tersebut
(Wafie & Segaf, 2023). Manajemen risiko merupakan proses yang terstruktur
dan sistematis yang bertujuan untuk mengidentifikasi, menganalisis,
mengevaluasi, dan mengendalikan potensi ancaman yang dapat menghambat
pencapaian tujuan organisasi atau proyek. Proses ini dimulai dengan
mengidentifikasi risiko, yaitu kemungkinan terjadinya peristiwa yang tidak
diinginkan yang dapat berdampak negatif pada keberhasilan organisasi atau
proyek. Risiko dapat berupa berbagai hal, mu lai dari masalah teknis,
kesalahan manusia, perubahan pasar, hingga bencana alam. Setelah risiko
diidentifikasi, langkah selanjutnya adalah menganalisis dan mengevaluasi
potensi dampaknya, baik dari segi keuangan, operasional, reputasi, maupun
aspek lainnya. Evaluasi ini meliputi penilaian probabilitas terjadinya risiko
dan besarnya potensi kerugian yang ditimbulkan. Berdasarkan hasil analisis
dan evaluasi, organisasi atau proyek dapat menentukan strategi untuk
mengendalikan risiko. Strategi ini dapat berupa menghindari risiko,
mengurangi kemungkinan terjadinya risiko, mengurangi dampak risiko, atau
menerima risiko dan menanggung konsekuensinya. Manajemen risiko yang
efektif membantu organisasi atau proyek untuk mencapai tujuan dengan lebih
aman dan efisien, dengan meminimalkan potensi kerugian dan
memaksimalkan peluang keberhasilan.

Manajemen risiko merupakan proses yang penting untuk memastikan
keberhasilan organisasi atau proyek. Dengan mengidentifikasi dan
menganalisis risiko, organisasi dapat memahami potensi ancaman yang
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dihadapi dan mengambil langkah-langkah untuk mengendalikan risiko
tersebut. Proses manajemen risiko yang terstruktur dan sistematis membantu
organisasi dalam membuat keputusan yang lebih baik, mengurangi kerugian,
dan meningkatkan peluang keberhasilan. Manajemen risiko tidak hanya
membantu organisasi dalam mencapai tujuan dengan lebih aman dan efisien,
tetapi juga membantu organisasi dalam membangun ketahanan dan
kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan lingkungan bisnis yang
dinamis dan penuh ketidakpastian.

Manajemen risiko keuangan adalah proses identifikasi, analisis, dan
pengendalian risiko yang dapat mempengaruhi stabilitas dan kinerja keuangan
suatu organisasi atau perusahaan. Risiko keuangan dapat berasal dari berbagai
sumber, seperti fluktuasi pasar, perubahan suku bunga, risiko kredit, risiko
likuiditas, dan risiko operasional. Tujuan utama dari manajemen risiko
keuangan adalah untuk meminimalkan potensi kerugian dan memaksimalkan
peluang keuntungan dalam kondisi pasar yang tidak pasti. Manajemen risiko
keuangan melibatkan penggunaan berbagai strategi, alat, dan teknik untuk
mengelola ketidakpastian yang terkait dengan aktivitas keuangan, termasuk
penggunaan instrumen derivatif, asuransi, diversifikasi portofolio, dan
pengelolaan kas yang efisien.

2.2 MANAJEMEN RISIKO MENURUT PARA AHLI
1. Darmawi (2014)

Menurut Darmawi, manajemen risiko adalah suatu usaha untuk
mengetahui, menganalisis serta mengendalikan risiko dalam setiap
kegiatan perusahaan dengan tujuan untuk memperoleh efektifitas dan
efisiensi yang lebih tinggi.

2. Tampubulon (2004)
Sedangkan menurut Tampubulon manajemen risiko adalah satu proses
yang dilakukan untuk mengakomodasi segala kemungkinan buruk dari
sebuah transaksi bisnis.

3. Bramantyo (2008)
Bramantyo berpendapat bahwa manajemen risiko adalah proses
terstruktur dan sistematis dalam mengidentifikasi, mengukur,
memetakan, mengembangkan alternatif penanganan resiko.
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Berdasarkan pengertian yang dikemukakan para ahli tersebut, dapat
disimpulkan bahwa manajemen risiko merupakan proses yang penting untuk
keberhasilan organisasi. Pendapat tersebut menekankan pada tujuan utama
manajemen risiko, yaitu untuk mencegah kerugian, meningkatkan peluang,
dan meningkatkan pengambilan keputusan. Manajemen risiko membantu
organisasi dalam mengidentifikasi, menganalisis, dan mengevaluasi potensi
ancaman yang dapat menghambat pencapaian tujuan. Dengan memahami
risiko dan potensi dampaknya, organisasi dapat mengembangkan strategi
untuk mengendalikan risiko, seperti menghindari risiko, mengurangi
kemungkinan terjadinya risiko, mengurangi dampak risiko, atau menerima
risiko dan menanggung konsekuensinya. Proses manajemen risiko yang
terstruktur dan sistematis memungkinkan organisasi untuk membuat
keputusan yang lebih baik, mengurangi kerugian, dan meningkatkan peluang
keberhasilan. Dengan demikian, manajemen risiko menjadi alat yang penting
untuk mencapai keunggulan kompetitif dan keberlanjutan organisasi dalam
jangka panjang.

Menurut sifatnya, risiko dibedakan menjadi sebagai berikut: (Sriyono
2019)

1. Risiko murni, yaitu resiko yang tidak disengaja seperti kebakaran,
bencana alam, pencurian, penggelapan, dan sebagainya yang pasti
menimbulkan kerugian.

2. Risiko spekulatif, mencakup risiko-risiko seperti hutang dan piutang,
perdagangan berjangka, dan sebagainya yang sengaja dibuat oleh pihak
yang bersangkutan untuk menguntungkan pihak-pihak tertentu.

3. Risiko mendasar, meliputi bencana seperti badai dan banjir yang sering
terjadi dan tidak diketahui penyebabnya.

4. Risiko khusus, adalah resiko yang diakibatkan oleh kejadian-kejadian
yang tidak berkaitan dan biasanya mudah diketahui penyebabnya, seperti
kapal yang kandas atau pesawat yang jatuh.

5. Risiko dinamis, adalah bahaya seperti risiko penerbangan luar angkasa,
yang diakibatkan oleh kemajuan masyarakat di bidang ekonomi, ilmu
pengetahuan, dan teknologi.

Sedangkan menurut sumber atau penyebab timbulnya, risiko dibedakan
menjadi sebagai berikut: (Sriyono 2019)
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IDENTIFIKASI RISIKO LIKUIDITAS

PADA BANK BUMN
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Periode 2019-2023

elalui buku ini, kami berupaya untuk memberikan
wawasan yang mendalam mengenai pentingnya
pengelolaan risike likviditas di tengah dinamika pasar

keuangon dan tantangan ekonomi global. Dengan menggunakan
data dari tiga perusahaan perbankan besar, yaitu Bank Rakyat
Indenesia (BRI), Bank Mandiri dan Bank Negara Indonesia (BNI), buku
ini menguraikan berbagai aspek yang terkait dengan risiko likuiditas,

meliputi identiflkasi hingga strategi pengelolaannya.
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